BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan

Kedudukan penulis di PT. Pandega desain weharima adalah arsitek intern.
Penulis berada di divisi Community and low rise development (CLD) yang
dipimpin oleh Bapak Bagus Januar selaku assosiate architect. Penulis berada di
bawah bimbingan Bapak Suhijrah Widodo selaku intermediate architect di
divisi CLD. Walaupun distribusi tugas untuk penulis sebagai intern dilakukan
oleh Bapak Suhijrah Widodo selaku intermediate architect, tidak menutup
kemungkinan bahwa tugas diberikan langsung oleh junior atau senior arsitek.
intern architect mempunyai peran untuk membantu Junior, Intermediate, dan
senior arsitek dalam mengembangkan proyek baik dari tahap konseptual hingga

development.

—

Senior Architect/Senior
Spesialist

Intermediate Architect/Intermediate
Spesialist

Junior Architect/Junior Spesialist

Gambar 3. 1 Kedudukan Penulis
Sumber: olahan penulis, 2025
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Lingkup kerja yang dilakukan oleh mahasiswa kerja praktik (KP) antara lain
mengerjakan proposal konseptual atau skematik desain yang mencangkup
pembuatan modeling 3d, pembuatan massing, studi preseden, analisis tapak,
studi denah, tampak, potongan dan diagram arsitektur. Dalam proses pengerjaan
modeling 3d dari tahap massing hingga detail penulis menggunakan software
SketchUp. Untuk pengerjaan denah, tampak, dan potongan penulis
menggunakan software AutoCad dan untuk diagram arsitektur penulis
menggunakan software Photoshop, indesign dan Corel draw.

3.2 Koordinasi

Mahasiswa kerja praktik diawasi oleh pak bagus Januar selaku manajer
divisi CLD. untuk distribusi pekerjaan dilakukan oleh staff architect yang
meliputi senior, intermediate, dan junior architect. Setiap proyek yang
dikerjakan akan diawasi oleh principal architect yang di assign di proyek yang
sedang dikerjakan. Dalam pembagian proyek direktur divisi akan membentuk
tim proyek, yang kemudian pekerjaan proyek tersebut akan di distribusikan ke

staff architect yang mencangkup senior, intermediate, junior dan intern.

M Junior Architect/Junior

Spesialist

Architect/Intermediate  |—p
Spesialist

Assosiate Architect H Senior Architect/Senior

—»

v

Intern Architect

Gambar 3. 2 Alur Pengawasan Tugas
Sumber: olahan penulis, 2025

Setiap proyek yang dikerjakan terdapat meeting yang dilakukan untuk
mengkoordinasikan pekerjaan dengan brief yang diminta oleh klien.
Dilaksanakannya meeting bergantung dengan kesepakatan dengan owner dan
timeline proyek yang dikerjakan. Pengerjaan proyek yang dilakukan oleh staff
architect yang dibantu juga oleh intern architect dan mahasiswa kerja praktik
akan di koordinasikan terus dengan manajer dan direktur divisi serta divisi lain

yang terlibat dalam pengerjaan proyek .
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3.3 Tugas dan Uraian Kerja Praktik

Penulis melaksanakan program Prostep dengan jangka waktu lima bulan dan

terlibat ke dalam tujuh proyek di PT. Pandega Desain Weharima (PDW). Proyek

tersebut di antara lain adalah Riverside Mid Plaza Golf, Taman Bendera Pusaka,

Halte Cawang Central, Cluster Pattene, Halte Harmoni, Genting Cluster dan

Komersial GKB. Setiap proyek mempunyai beberapa tahapan pengerjaan, dan

penulis berperan dalam beberapa tahapan di setiap proyek tersebut. Berikut adalah

rincian tugas yang penulis kerjakan:

Table 3. 1 Tugas yang Dikerjakan Penulis

Minggu | Nama Proyek Keterangan Pengerjaan
River Side Midplaza Golf (Visualisation)
4 Merapikan bangunan 3D berdasarkan acuan denah cad terbaru
2-4 Mengerjakan rendering bangunan yang digunakan untuk presentasi
ke pada klien, dengan mengikuti kondisi tapak eksisting.
9, 18,19 Mengerjakan rendering bangunan berdasarkan model 3d terbaru
Cluster Pattene (Visualisation)
1,3, Mengerjakan rendering
Taman Bendera Pusaka (Design Development, Modeling 3D, Post Production)
12, Mengerjakan render post pro yang digunakan untuk presentasi ke
13,14, klien
15, 16-
18
2-5 Melakukan study terhadap bentuk atap dengan konsep arsitektur
jengki
8, 10,11 Mengerjakan layout denah dengan menggunakan software autocad
untuk bangunan serbaguna, kantor pengelola, dan pavilium kuliner
5 Melakukan tinjauan survei ke lapangan untuk melihat kondisi
eksisting kawasan taman
3-6 Melakukan modeling pada bangunan yang konsepnya sudah
ditetapkan
4- Melakukan modeling rain shelter dan merevisi 3d bangunan
7,11,13
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14 Membuat denah toilet dan melakukan modeling 3d berdasarkan
layout denah dari autocad
14, Mengerjakan diagram proses massing bangunan. Dan melakukan
16,18 postpro terhadap hasil rendering
10-11 Melakukan pengerjaan lapangan padel, toilet taman dan bangunan
sebaguna
5-13 Mengerjakan eksplorasi gubahan massa pada bangunan eksisting
yang mencangkup gedung pengelola, gedung serbaguna.
Halte Cawang Central (Modeling 3D)
10,11,12 Melakukan modeling tiga dimensi untuk bangunan halte Cawang
Central dengan acuan denah terbaru
10-12, Melakukan study facade bangunan dengan menggunakan material
13,14 trasnlucent
14 Melakukan studi gubahan bentuk atap dan melakukan koordinasi
terhadap penerapan talang air hujan
14-15 Melakukan modeling dan merapikan model tiga dimensi
10-14, Melakukan penyesuaian 3d bangunan halte dengan layout cad yang
20 terbaru
GKB Komersial Stelar Avenue (Modeling)
17,18 Mengerjakan Penyesuaian 3d berdasarkan denah terbaru
TJ-MRT Halte Harmoni, Mangga besar, Sawah besar (Post Production)
21 Mengerjakan pembuatan diagram gubahan massa
21 Mengerjakan aset PPT untuk presentasi
Genting Property Cluster (Design Development)
20,21 Melakukan Studi denah pada rumabh tipe 25°/70°
20,21 Mencari sejarah tentang arsitektur Neo-Nusantara

(Sumber olahan peneliti, 2020)

Selama melaksanakan kerja praktik, penulis berkesempatan untuk berkontribusi

pada tujuh proyek yang sedang berjalan di PDW Architect. Adapun Proyek yang

dikerjakan meliputi fasilitas publik. Namun, proyek yang akan dijabarkan secara

terperinci adalah proyek yang di ikuti oleh penulis dari tahap development meliputi
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proyek Taman Bendera Pusaka dan halte Cawang sentral karena proyek tersebut

telah mendapatkan izin dari perusahaan untuk di tampilkan dalam laporan magang.

3.4 Uraian Kerja Praktik

3.4.1 Taman Bendera Pusaka

Gambar 3. 3 Master Plan Taman Bendera Pusaka
Sumber : Dokumen PT PDW, 2025

Taman bendera pusaka merupakan proyek revitalisasi taman
Langsat, Leuser dan Ayodya yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
taman. Sejalan dengan program pemerintah Jakarta untuk membuka taman
secara 24 jam. Dalam proyek ini, PT. Pandega Desain Weharima
berkolaborasi dengan Siura Studio. Pada proyek ini, PDW berfokus pada

elemen arsitektur sebagai fungsi penunjang taman.

Proyek taman bendera pusaka dikerjakan sejak awal tahun 2025,
kini berada di tahap design development dan beberapa sudah masuk ke
dalam proses pembangunan. Penulis masuk ke dalam tahap konseptual
desain sejak Minggu ke 2 hingga Minggu terakhir kerja praktik dalam
pengerjaan proyek ini penulis dibimbing oleh salah satu intermediate
architect yaitu Bapak Suhijrah Widodo selaku architect in charge dalam

proyek taman ini.
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Pada proyek ini penulis banyak diberikan kesempatan baik dari
proses pembuatan massing bentuk bangunan termasuk facade, massing, dan
program ruang. Penulis juga membuat beberapa opsi desain yang nantinya
opsi desain tersebut akan dilakukan penyesuaian kembali untuk menemukan
model terbaik dari opsi-opsi yang sudah di buat. Penulis juga berkontribusi

hingga tahap post production render.

3 . £ o

Gambar 3. 4 Referensi Desain
Sumber : Miro.com,2025

Pada tahapan awal pengerjaan Taman Benpus, Bapak Suhijrah Widodo
selaku pembimbing dan architect incharge dalam proyek ini memberikan
brief tugas. Setelah itu, penulis melakukan studi preseden yang bertujuan
sebagai alat bencmarking untuk dijadikan referensi dalam mengerjakan
studi. Proses selanjutnya penulis melakukan pengerjaan model massing
berdasarkan hasil dari studi preseden dan brief dari pembimbing
menggunakan software Sketchup, kemudian hasilnya akan dilakukan
review oleh pembimbing yang akan memberikan masukan terkait dengan

model yang sudah di kerjakan.
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Kontribusi pertama penulis dalam proyek ini adalah membuat studi
massing untuk bangunan pengelola, bangunan serbaguna dan Saung Teduh.
Dalam tahap pengerjaan ini, penulis mengembangkan beberapa alternatif
massa bangunan dengan mempertimbangkan konsep arsitektur jengki dan
arsitektur betawi, pertimbangan kondisi tapak, serta mempertahankan
bentuk perimeter bangunan lama. hal tersebut, menjadi acuan desain massa
bangunan. Prinsip-prinsip seperti teras yang luas sebagai area transisi dan
menjadi area untuk pengunjung taman bisa bersantai dan memanfaatkan
ruang luar dari bangunan-bangunan tersebut untuk area komunal. penerapan
elemen atap jengki sebagai penanda karakter historis kawasan Taman

Benpus yang akan diintegrasikan ke dalam setiap opsi massing.

EKSISTING

opsi 1

Gambar 3. 5 Proses Massing Bangunan Serbaguna
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 6 Visualisasi Bangunan Serbaguna
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Pada perancangan bangunan pengelola, pada tahap awal penulis
menghasilkan dua alternatif desain, yaitu Opsi 1 dan Opsi 2, yang
dikembangkan berdasarkan konsep perancangan yang telah di tetapkan.

Kedua alternatif tersebut kemudian dilakukan proses review oleh architect
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in charge pada proyek ini. Berdasarkan hasil evaluasi, kedua opsi tersebut
masih belum optimal sehingga penulis diarahkan untuk mengembangkan
alternatif desain ketiga. Pada opsi 3, penulis mendapat arahan untuk
menetapkan pembagian atap dan penambahan elemen skylight hal ini,
merupakan pertimbangan dari opsi sebelumnya yang terdapat skylight.
Namun, atap dibuat terbagi dan dibatasi skylight untuk mengurangi kesan
masif. Opsi 3 kemudian ditetapkan sebagai alternatif final dalam

perancangan massing bangunan pengelola.

EKSISTING

Gambar 3. 7 Proses Massing Bangunan Pengelola
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 8 Visualisasi Bangunan Pengelola
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Pada perancangan bangunan serbaguna, penulis mengembangkan dua
alternatif desain. Berdasarkan hasil review terhadap Opsi 1, penulis
diarahkan untuk melakukan penyesuaian massing bangunan karena terdapat
perubahan pada denah serta penyesuaian terhadap bentuk atap. Penyesuaian
tersebut meliputi pengelolaan massing dan bukaan pada bangunan yang
disesuaikan dengan denah yang diberikan oleh architect in charge, serta
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penyesuaian bentuk atap agar merespons keberadaan pohon pada bagian
depan bangunan. Dari proses pengembangan tersebut kemudian dihasilkan

Opsi 2.

Gambar 3. 9 Model Bangunan Saung Teduh
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Penerapan elemen arsitektur jengki terdapat pada bentuk atap (lihat
gambar 3.6, 3.8, 3.9) bentuk atap dibuat distorsi dan memanjang ke depan
sebagai respons untuk area sosial. Kemudian penulis melakukan
perancangan saung teduh, saung teduh merupakan fasilitas penunjang
kenyamanan yang tersebar di area tapak. Saung teduh memiliki dua opsi
desain yang pertama hanya di khususkan oleh pengunjung sementara untuk

model bangunan ke dua memiliki tempat berjaga.

Gambar 3. 10 Studi Denah Pavilium Kuliner
Sumber: Dokumen PDW, 2025
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Gambar 3. 11 Prinsip Program Ruang Pavilium Kuliner
Sumber: Dokumen PDW, 2025
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Gambar 3. 12 Model Eangunan i’avilium Kul;h;r Opsi 1
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 13 Model Bangunan Pavilium Kuliner Opsi 2
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Pada tahap dua, penulis melakukan studi mengenai program ruang dan
massing untuk paviliun kuliner dengan mengacu pada konsep massing yang
telah disusun sebelumnya. Pada studi ini penulis menghasilkan dua opsi
desain, Opsi pertama menampilkan seluruh fungsi dalam satu massa
bangunan, sedangkan opsi kedua dipecah menjadi beberapa massa. Kedua
opsi tersebut kemudian didiskusikan bersama dengan Architect in charge

pada proyek taman. Hasil diskusi menunjukkan bahwa opsi kedua lebih
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sesuai dengan kondisi tapak. Pemilihan ini didasarkan karena adanya
perubahan letak bangunan sehingga opsi ke dua menjadi opsi yang cocok
dengan kondisi kontur. Melalui penataan massa yang terpisah, penggunaan
bentuk atap jengki, serta penerapan gaya rumah panggung. Setiap modul
massa dirancang untuk dapat menyesuaikan dengan kondisi tapak dan dapat
menyesuaikan jumlah tenant di dalamnya (lihat Gambar 3.10). program
ruang disusun dengan area belakang sebagai jalur servis, area tengah
sebagai ruang tenant berjualan dan bagian depan sebagai area pengunjung
untuk bersantai, membeli makanan, dan menikmati makanan. Penulis juga
diminta untuk mengerjakan beberapa bangunan pendukung seperti toilet
untuk lapangan padel, toilet umum dan membuat program ruang untuk
pavilium merah yang mencangkup musala, toilet, pos jaga dan ruang

menyusui serta membuat facade untuk tunnel.

Gambar 3. 14 Visualisasi Pavilium Kuliner
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

| I =il || 2
l’ 320 cm I‘ 180cm~u 320 cm \/

Gambar 3. 15 Model Toilet Umum
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Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 16 Toilet Lapangan Padel
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

STALL KIgS)

Gambar 3. 17 Pavilium Putih
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 18 Denah Pavilium Merah
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Penulis juga melakukan studi denah pavilium putih (lihat gambar 3.13),
pavilium putih berfungsi sebagai bangunan penerima kedua di Taman
Bendera Pusaka penulis melakukan penyesuaian denah berdasarkan

kebutuhan ruang yang mencangkup musala, pos jaga, gudang, janitor, toilet,
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dan ruang menyusui. Kemudian penulis juga melakukan penyesuaian pada
denah pavilium merah (lihat gambar 3.14). Pavilium merah merupakan
bangunan penerima utama yang terdapat lobi, musala, dan area UMKM.
Pada penugasan ini penulis diarahkan untuk melakukan penyesuaian dengan
penambahan kamar dan kamar mandi pada ruangan POLPP. Dengan adanya
penambahan kamar, dan kamar mandi, penulis melakukan penyesuaian
konfigurasi ruang seperti memperkecil ukuran musala dengan pertimbangan
masih tersedia musala pada fasilitas lain. Dikarenakan ruangan POLPP
berada dekat dengan akses toilet, dan tempat wudu sehingga memerlukan
koridor sirkulasi berukuran 1.5m dengan pertimbangan pengguna difabel.
Setelah itu penulis diarahkan untuk melakukan pembaharuan CAD pada
gambar tampak dan potongan berdasarkan denah yang sudah penulis

sesuaikan sebelumnya.

Gambar 3. 19 Penyesuaian Denah dengan Tampak
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Pada tahap selanjutnya, penulis juga ikut mengerjakan post production
render serta pembuatan diagram gubahan massa yang digunakan sebagai
materi presentasi untuk di tampilkan kepada klien. Pada bagian ini, penulis
menerima brief dari architect in charge untuk menggambarkan suasana
taman beserta beragam aktivitas di dalamnya melalui post production,
sehingga visualisasi ruang dapat tersampaikan. Dalam tahap post
production diperlukan dua suasana yaitu malam dan siang yang bertujuan

untuk melihat perbedaan dan menunjukkan bahwa taman dapat diakses
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secara 24 jam. Selain itu, penulis juga menyusun diagram alur proses
massing untuk memperlihatkan setiap tahapan desain serta bagaimana
perancangan dapat merespons kondisi tapak eksisting hingga membentuk
konfigurasi bangunan akhir. Diagram ini berguna untuk menceritakan alur
proses perancangan yang dapat memperkuat alasan dari bentuk massa

bangunan.

Gambar 3. 20 Visualisasi Postpro Pavilium Merah
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 21 Visualisasi Postpro Pavilium Putih
Sumber: : Dokumen PDW, 2025
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Gambar 3. 22 Visualisasi Postpro Bangunan Pengelola
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 23 Visualisasi Lapangan
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 24 Visualisasi Diagram Arsitektur
Sumber: : Dokumen PDW, 2025
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Gambar 3. 25 Visualisasi Diagram Arsitektur
Sumber: : Dokumen PDW, 2025
Penulis juga mendapatkan tugas untuk menyusun daftar model lampu
yang akan digunakan pada area taman melalui visualisasi suasana malam
hari (night scene post pro). Visualisasi ini berfungsi sebagai alat presentasi
untuk mengetahui jenis dan spesifikasi lampu yang akan dipakai serta
menunjukkan suasana bangunan pada malam hari, mengingat Taman

Bendera Pusaka akan dibuka secara 24jam.

PAVILIUN EXSISTING 1
Lonsep Desaln

A

Deep recessed
downlight

! |

% striplight outdoor
UNllinear Flex

SIURA+W

Gambar 3. 26 Daftar Spesifikasi Lampu
Sumber: Dokumen PDW 2025
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Arena vision flood light

SIURA+W: —
Gambar 3. 27 Daftar Spesifikasi Lampu Bangunan Kuliner
Sumber: Dokumen PDW 2025

Dalam proses pengerjaan elemen arsitektur pada proyek Taman Bendera
Pusaka ini penulis memperoleh pemahaman baru tentang bagaimana
rancangan dapat berperan sebagai jembatan antara konsep desain yang di
tetapkan dengan keterbatasan Budget dan timeline. tahapan ini memberikan
wawasan tentang merumuskan bentuk bangunan yang dapat menyesuaikan
konsep yang ditentukan dengan tidak hanya mempresentasikan gagasan
arsitektur, tetapi juga tetap dapat diimplementasikan sesuai dengan kondisi

proyek.
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3.4.2 Halte Cawang Sentral
Pada proyek ini penulis diberikan kesempatan untuk membantu
mengerjakan perancangan halte Cawang Sentral yang mencangkup modeling
3d, pembuatan facade dan talang air, serta program ruang musala di dalam
halte. Proyek ini dibangun dengan tujuan merancang halte sebagai ruang
transisi yang tidak hanya memberikan fungsi naik dan turunnya penumpang
tetapi menjadi tempat singgah yang memberikan pengalaman yang lebih

nyaman pagi para komuter.

Gambar 3. 28 Sketsa Awal Halte Cawang Sentral
Sumber: Bagus Yanuar, 2025

Pada proyek Halte Cawang penulis terlibat dalam mengembangkan opsi
desain facade berdasarkan sketsa awal yang diberikan oleh Assosiate Design.
Kemudian penulis dibimbing oleh architect in charge pada proyek ini untuk
membantu mengembangkan bentuk facade. Dalam proses perancangan
penulis menerima referensi visual yang kemudian menjadi acuan dalam
mengembangkan opsi desain ke dua. Penulis juga mencari referensi facade
serta detail teknis terkait dengan pemasangan rain gutter untuk halte agar air

tidak langsung jatuh ke badan jalan area Transjakarta berhenti.
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AREA TUNGGU BUS

Gambar 3. 29 Gambar Potongan Halte
Sumber: Dokumen PDW, 2025

Bangunan halte ini terdiri dari dua lantai, lantai pertama berfungsi sebagai
area tunggu dan transit ketika pengunjung datang di halte Transjakarta. area
lantai satu ini masuk ke dalam paid area, pengunjung harus melakukan tap-
in ketika masuk ke dalam paid area. Sementara lantai dua terdapat paid area
dan non-paid area. Pada area lantai dua terdapat ruang komersial, toilet, dan
musala. Fasilitas tersebut berfungsi untuk mengakomodasi pengunjung yang
sedang transit di halte Cawang. Fasilitas toilet dan musala juga merupakan
tugas yang diberikan pada penulis untuk dilakukan study terhadap kapasitas
pengguna berdasarkan ketentuan dan peraturan yang ada. Selama pengerjaan
proyek ini penulis di bimbing langsung oleh Bapak Suhijrah Widodo selaku

architect in charge khususnya dalam proses pengembangan desain.

Gambar 3. 30 Gambar Referensi Facade
Sumber: Dokumen PDW, 2025
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Gambar 3. 31 Gambar Prespektif Halte
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 32 Gambar Prespektif Halte
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Pada pengembangan desain facade opsi ke dua ini, penulis merancang
facade halte menggunakan material polycarbonate. Berdasarkan hasil dari
meeting bersama klien yaitu PT. Transjakarta mereka sepakat ingin
menggunakan material yang bersifat translucent seperti pada gambar
referensi (lthat gambar 3.24). Penggunaan material yang bersifat translucent
dipakai karena kemampuan material tersebut untuk menyalurkan cahaya
matahari pada siang hari dan mengurangi panas yang masuk ke dalam
bangunan sekaligus menjaga bangunan agar tetap terang sehingga dapat
menghemat penggunaan listrik pada siang hari. Facade dibuat tidak menutup
hingga bagian bawah bangunan karena untuk mempertahankan kualitas
cahaya alami serta suhu udara, mengingat halte ini tidak menggunakan

pendingin ruangan sehingga perlu adanya sirkulasi udara yang stabil.
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Gambar 3. 33 Gambar Perbedaan Facade
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gamba 3. 3 Gabar Facae penyambun
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Gambar 3. 35 Gambar render Halte Cawang
Sumber: : Dokumen PDW, 2025
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Selain itu, terdapat bentuk facade yang berbeda pada beberapa bagian
halte sebagai respons dari kondisi tapak yang berada di jalur yang tidak lurus
(lihat gambar 3.27). Model facade terinspirasi dari elemen gigi balang yang
disusun berulang. Penulis juga diarahkan untuk membuat facade pada
elemen-elemen bangunan lain seperti penutup tangga untuk melindungi
tangga terkena air saat waktu hujan yang dapat membahayakan pengguna
halte. Penutup tangga memakai material yang sama yaitu polycarbonate

untuk menyamakan bahasa desain agar tetap konsisten.

Selain merancang facade, penulis juga diberikan tugas untuk merancang
area musala dan toilet yang terletak di bagian lantai dua bangunan. Fungsi
seperti musala dan toilet tidak masuk ke dalam paid area, sehingga dapat
diakses pengunjung tanpa harus melakukan tap in. Dalam proses
perancangan, penulis mengacu pada ketentuan beban hunian berdasarkan
regulasi Permen PUPR no. 25/2008 yang mengatur faktor beban hunian
berdasarkan ukuran dan fungsi untuk menentukan jumlah maksimum
pengunjung per hari. Kemudian menghitung kebutuhan toilet dan ruang wudu
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 8153:2015). Berdasarkan
perhitungan didapatkan bahwa bangunan halte dengan luas 4,244 m2 dapat
menampung sebanyak 456 orang. Hasil tersebut didapatkan dari pembagian
luasan dengan faktor beban hunian bisnis (lihat gambar 3.36) dengan nilai
9,3. Faktor beban hunian bisnis digunakan karena pada halte terdapat
beberapa area komersial sehingga faktor beban hunian mengikuti faktor

bisnis.
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Permen PU 26 2008

DonLingkunaan

Tentang Foktor Beban Hunian

3.10.1.2° Faktor Beban Hunian
Beban hunian sefiap bangunan gedung atau bagiannya harus tidak bolen
kurang dari jumiah orang yang ditetapkan dengan membagi luas lantal yang
diberikan fefhadap penggunaan oleh fakior beban hunian sesual dengan
tabel 310.1 2 dan gambar 3 1012
Tabel 310.1.2 - Fakior beban hunian

Industri :
Umum dan Industri berisiko tinggi. 93
Industri dengan tujuan khusus. Tidak lersedia
Bisnis e
Gudang
Dalam hunian gudang Tidak tersedia
[Dalam hunian perdagangan 27
Dalam hunian lain dan hunian perdagangan 465
Perdagangan
Daeran penjualan pada lantai jalan. 5~ 28
Daerah penjualan pada dua atau lebin lantai a7
Jalan®
[Daeran penjualan pada lantal di bawan lantal 23
jalan®
Daeran penjualan pada lantai di alas lantai 56
jalan®
ﬁar:; iﬁ:kh:f;;mn lantai yang digunakan Lihat bisnis Hasil:
Lanta atou bagian Gar el yana Ggmnaan 75 Berdasarkan katentuan tersebut untuk menentuken jumich erang pada bangunan digkukan dengan membogi lugs
hanya untuk gudang. penerimaan. pengiman lantai yang dibenkan terhadap pengaunaan oleh fakter beban hunian, Didapatkan total lugsan bangunan kanka 1dan
dan bak erbuka ke pUDF: umuam 2 Rdalah 4.246 M2 Kemudion dilakykan pembogion berdasarkan (m? per orang) dengan penaunaan ienis Disnis
Bangunan gedung Mal P o Denerapan ik 9.3, yang menchaosikan 456 orang

Gambar 3. 36 Gambar Peraturan Permen PU 26
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Dari hasil data kapasitas pengunjung yang didapatkan kemudian penulis
melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan plambing termasuk kloset,
urinoar, dan tempat wudu. Berdasarkan data, di dapatkan kapasitas
pengunjung sebanyak 456 orang. Kemudian, hasil tersebut dilakukan
pembagian berdasarkan jenis kelamin dengan nilai 50% pria dan 50% wanita
berdasarkan SNI 8153:2015 yang menghasilkan nilai 228 pria dan wanita.
Data yang didapat kemudian dilakukan penyesuaian terhadap data SNI
8513:2015 tentang kebutuhan minimum alat plambing. untuk
mengakomodasi 228 pria memerlukan jumlah alat plambing 3 kloset dan 2
urinoar sementara untuk 228 wanita memerlukan jumlah alat plambing
sebanyak 6 kloset. Adapun kebutuhan lain seperti tempat wudu memerlukan

4 keran untuk wanita dan 4 keran untuk pria.
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Standar Nasional Indonesia (SNI 8153:2015)
Tentang Sistern Plambing dalam Bangunan Gedung
Tentang Kebutuhan Minimun Plat Plambing

4.3 Kebutuhan minimum alat plambing |

Alat plambing yang dipasang untuk hunian, harus memenuhi persyaratan yang ditentukan

dalam butir-bulir di bawah ini. Alat plambing yang dipasang pada unit rumah tinggal atau -

ruangan, dapat dilihat pada Tabel 2.

1) alat i M
Perlengkapan plambing harus disediakan untuk jenis bangunan hunian dan L
kebutuhan minimum ditunjukkan dalam Tabel 2. Kebutuhan alat plambing minimum 1
sesual peruntukan jenis bangunan, b
Pada Tabel 2 jumiah alat plambing minimum dihitung pada asumsi hunian antara pria
dan wanila yaitu 50% pria dan 50% wanita. Bilamana kondisi di lapangan Lp
menunjukkan asumsi perbedaan, maka informasi lersebul digunakan untuk 1!
menentukan jumlah perlengkapan untuk setiap jenis kelamin. Beban dan klasifikasl "
hunian harus dihitung sesual dengan jenis penggunaan hunian. =TT
Bilamana hasil rasio 1 plambing Tabel 2 dalam angka ” H
pecahan, angka lersebul akan dibulalkan menjadi bilangan bulal berikutnya. Unuk
kelipatan beberapa hunian, angka-angka pecahan harus teriebih dahulu dijumiahkan ‘ ‘F
dan kemudian dibulatkan menjadi bilangan bulat berikutnya

Jenis Penggunaan’ Kioset! Uil | Kamardaodl | B | e | !

Wanita.

H
A3 Tempat s Wirda Fa ] hania TTE0 [ Tenpat 3 |
beckumpuldeogas | 11100 | 1175 ¥ r100 [ 1m0 225150 |oohens 3
o we o ks ] |2aiko [z 18T ]
permanen mawpun | 3 201400 J3 51000 340160 | 420030 2
sk fo | 4301600 | 450170 [ 5301500 §
permanes 50175 3 L |
o ey LAY - L t - - 3 N—
perpusteksen, riorg | Lo 40, posambhan || Lebh G0, | LBATS0.penarmbarn 1 Ao 3
o besar, gynasum, | sehep tarchon S00pria | pencembshen | | sokop fambaan 260 pr proviiie-y F ‘ ‘
Vg g i) | dmpensbohan sy | e o ponatahan 1 440 ) L] |
rberan 175 wonda Tomanan 30 | tamoatan 20 wnen e g .\ |
. e F| I
vt e e g ©
Teman |t (118 viw 11w [ -
2mn 2hinm | 2w .
151100 1150 | 3 900150 .3
£ 100200 Pert s &
290 00 S .
s + 8 Hasil:
= — 2 Hasil dari perhitunaan sebelumnua didopatkan 456 orang diaosumsikan dengan jenis pengguna 50% pria 50%
- pwantwt || W R g e RoeseUmon SO IR
Lt wetzas | peternt - h 3 Warita dengan hasil 228 pria don 228 Waonita. Berdasarkan jumlah pria dan Wanita didapatkan kebutuhan jumlah
- == Wt Do | S 10 it 5 é alat plumbing meliputi : untuk 228 prig membutubkan 3 Kloset dan 2 urinal. untuk 228 Wanta membutubkan 6
3

Gambar 3. 37 Gambar Penyesuaian Toilet
Sumber: : Dokumen PDW, 2025
Setelah melakukan perhitungan terhadap kebutuhan plambing penulis
melakukan studi denah toilet. Dalam tahap studi menghasilkan dengan toilet
dengan terdapat pemisahan antara pintu masuk toilet dan ruang wudu yang
berfungsi untuk mencegah adanya hambatan sirkulasi. Selain itu toilet dibuat
dengan terdapat dua akses masuk dan keluar, sehingga pengunjung yang ingin
menunaikan salat dapat menggunakan akses belakang untuk langsung menuju
area wudu. Musala juga dibuat dengan pintu masuk dan keluar terpisah yang

bertujuan agar sirkulasi tidak terhambat.
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PeraturanPemerintah Nomor 16 Tahun 2021
Tentana Standar Perencanaan dan Parancanaan Bangunon Gedung

Tentang Ketentuan Tata Ruang Dalam Bangunan

c. Tinggi Ruang

a) Tinggi ruang adalah jarak terpendek dalam ruang diukur dari
permukaan bawah langit-langit ke permukaan lantai

b} Ruangan dalam Bangunan Gedung harus mempunyai tinggi yang
cukup untuk fungsi yang diharapkan.

¢ Dalam hal tidak ada langitlangit, tinggi ruang diukur dari
permukaan atas lantai sampai permukaan bawah dari lantai di
atasnya atau sampai permukaan bawah rangka atap

d) Tinggi ruang-dalam Bangunan Gedung tidak boleh kurang dari

yang sesuai dengan fungsi ruang

ketentuan dan

dengan
kenyamanan pada Bangunan Gedung

- -
N N
[ s s . . .
2700 - r0m
mn210m ] o 2i0m
wan o
l z I I I -1me - imm
~ .
Gambar II. 6
Tinggi Ruang Dalam

I S T s N
—— e
3.5 Meter
5
i |
I
|=- |||
e 5 Meter
| I
| =
:I |

Hasil:

Ketingaian langit-langit pada dasain floor to floor 5 M dengan ketingaian flaor to cailing lanta satu 39 M
dan Jantai dua 3.5 M. anaka terssbut menuniukan kesesugian antora ketentuan yang ditetapkan dengan

Gambar 3. 38 Gambar Peraturan Tinggi Bangunan
Sumber: Dokumen PDW, 2025

GUIDELINE HALTE BRT TRANSJAKARTA

Tentong Spesifikasi Teknis Halte Sementarg dan Halte Permanen untuk Halte BRT

Transigkarta
L ANGAN RALTE
o, o o v e
N Bt Gk e .
i [y i gim kst
o 4o ek b
5. fcnan rarg - P
i oo i T e sk e
. enan s e | e 1 o o i
i e v T
| i P [
o [ sy Matin v S Do
o [ crow T M iim e g e a b e S e
| e s e

Untuk platform high antara lantai halte dan kanstin diberi jarak 10 cm
Tinggi dari lantai jalan ke plafon minimal 500 em
Kemiri atap harus dapat mengali

air hujan tidak diarahkan ke jalur

air hujan, namun jatuhnya

Gambar 3. 39 Gambar Tinggi Area Peron

Hasil:

Ketingaian deri leuel glan dan platform halte dan ketinagian borsih dari leual jalan sampai coiling sudah
menaikuti ketentuan. Level ialan ke platform halte #5em dan ketinaaian darilevel jalan dan celing Sm

Sumber: Dokumen PDW, 2025

31

Pelaksanaan Kerja Praktik dalam Perancangan Fasilitas Publik di PT Pandega Desain Weharima,
Virgian Jonathan Soge, Universitas Multimedia Nusantara



Baca peak nour

D teve aan e plators
g L
142017
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Hasil :

Jarak antara pintu halte sebesar 5 M, dengan ukur:

€ pada hasil desain dengan menyesuaikan ketentuan,
lebar halte 5,1 m

Gambar 3. 40 Gambar Jarak Antar Peron
Sumber: Dokumen PDW, 2025

PERGUB DKINO 72/2021

(1) Eksit pada Bangunan Gedung harus ditempatkan saling
berjauhan satu sama lain untuk mengurangi kemungkinan
terblokirnya Eksit karena kebakaran atau kondisi darurat
lainnya.

Jarak antar 2 (dua) Eksit paling sedikit 1/2 [selg;xgzlh)_palnjang
diagonal terjauh ruangan atau bangunan yang tidak diproteksi
dengan sistem sprinkler, diukur dari ujung terdekat Eksit atau
pintu Akses Eksit sesuai gambar 4 sebagaimana tercanium
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

(2

(2) Jarak Tempuh paling jauh menuju Eksit pada Bangunan
Gedung yang bersprinkler dan memiliki paling sedikit 2 (dua)
arah keluar yang terpisah

. 40 m (empat puluh meter] Untuk Klasiikas: gedung perienuan
umum (termasuk tempat pendidikan], perkantoran,

pertokoan, perhotelan, rumah susun, dan rumah sakit
ti] sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a;

termasulk pa

b. 30 m (tiga puluh meter] untuk klasifikasi pabrik dan
Bangunan Gedung industri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] huruf b; dan

¢. 20 m (dua puluh meter) untuk klasifikasi Bangunan Gedung
dengan ancaman bahaya berat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢

um‘; & . ]
{ 40m
T || i

Hasil :

Berdosarkan jarak ontara pintu eksit dan tangga, pada desain jarak antara jalur eksit dan tangga memilik
k Lan.

Gambar 3. 41 Gambar Radius jalur Eksit
Sumber: : Dokumen PDW, 2025

Penulis juga melakukan pencatatan dan penyesuaian hasil desain dengan

peraturan yang ada, seperti melakukan pengecekan tinggi bagian floor fo

ceiling bangunan halte dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor

16 Tahun 2021 Tentang Standar Perencanaan dan Perancangan Bangunan

Gedung. Kemudian penulis pengecekan standar ketentuan halte berdasarkan

Guideline Halte BRT Transjakarta dengan melakukan penyesuaian termasuk

tinggi lantai halte, tinggi dari lantai ke platform, lebar area tunggu, dan jarak

antar pintu halte BRT (lihat gambar 3.38, 3.39, 3.40). Setelah itu, penulis
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melakukan pengecekan terhadap jarak antara pintu keluar, tangga dan
eskalator sebagai keamanan bangunan ruang publik. Pengecekan dilakukan
dengan mengacu pada Peraturan Gubernur Nomor 72/2021, Tentang
Persyaratan dan Teknis Penyelamatan jiwa. Bangunan halte masuk ke dalam
klasifikasi bangunan gedung pertemuan dengan jarak radius antar jalan keluar
dan tangga berjarak 40 meter sebagai syarat jarak tempuh paling jauh menuju

jalur keluar dan tangga (lihat gambar 3.41).

Dari rangkaian tugas yang diberikan kepada penulis. Penulis tidak hanya
terlibat dalam pengembangan elemen visual dan arsitektur bangunan, tetapi
penulis juga perlu memahami peraturan serta pemenuhan standar regulasi
yang dipakai ketika merancang sebuah bangunan halte yang merupakan ruang

publik.

3.5 Kendala dalam Proses kerja Praktik

Adapun kendala yang dialami oleh penulis selama melaksanakan kerja praktik

atau prostep di PT. Pandega Desain Weharima (PDW), di antaranya:

1.

Tidak terlalu mengenal dan memahami sofiware yang digunakan oleh
kantor seperti SketchUp, Autocad, sehingga penulis membutuhkan waktu
adaptasi untuk memahami software tersebut.

Kurangnya referensi terkait dengan detail dan teknis sehingga membuat

waktu pengerjaan sedikit lebih lama ketika awal pelaksanaan magang.

. Ketidaktelitian penulis dalam mengerjakan pekerjaan yang mencangkup

notasi dan keterangan pada gambar kerja.

3.6 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Solusi untuk menghadapi kendala yang dihadapi penulis pada saat kerja praktik

atau Prostep di PT. Pandega Desain Weharima (PDW), di antaranya:

1.

penulis bertanya dan belajar kepada junior arsitek dan intern lain, sekaligus
memanfaatkan waktu luang untuk mempraktikkan penggunaan software

kerja.

33

Pelaksanaan Kerja Praktik dalam Perancangan Fasilitas Publik di PT Pandega Desain Weharima,

Virgian Jonathan Soge, Universitas Multimedia Nusantara



2. Penulis menambahkan referensi pribadi melalui pencaharian studi preseden,
dan bertanya kepada senior arsitek terkait dengan teknis dan detail
pengerjaan.

3. Penulis menerapkan double-checking pada setiap gambar yang dikerjakan,
termasuk konsistensi notasi, dan keterangan untuk meminimalkan jumlah

revisi
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